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ABSTRAK 

Dalam teon kuantitas telah dijelaskan bahwa perubahan jurnlah uang 
beredar akan menyebabkan terjadinya perubahan tingkat harga. Bila otoritas 
moneter menambah jumlah uang beredar secara terus menerus, maka tingkat 
harga pun akan naik terus, yang berarti timbul inflasi. lurnlah uang beredar dan 
kredit akan menyebabkan inflasi dari sisi permintaan (demand pull injlation). 
Konsep inilah yang menjadi dasar penggunaan agregat moneter menjadi sebuah 
variabel target antara dalam sebuah mekanisme transmisi kebijakan moneter. 
Penggunaan agregat moneter (Mh M2, serta kredit ) sebagai target antara dalam 
mekanisme transmisi kebijakan moneter di Indonesia sebelurn tahun 1990-an 
menjadi efektif terutama lebih disebabkan jumlah uang beredar dan kredit 
mempunyai hubungan yang stabil terhadap inflasi, dimana pada penode tersebut 
inflasj lebih disebabkan darisisi .permintaan. Hal im terjadi karena pemerintah 
lebih cenderung melakukan ekspansi moneter baik melalui penambahan jumlah 
uang beredar maupun pemberian kredit direspon masyarakat dengan kegiatan 
konsumtifbukan kegiatan produktif 

Perkembangan yang sangat cepat dipasar uang akibat serangkaian 
deregulasi dan semakin terintegrasinya perekonomian domestik dengan luar 
negeri menyebabkan hubungan antara agregat moneter ( Mi, M2, sena kredit ) 
dengan output dan inflasi menjadi tidak stabil. Ditambah kenyataan babwa inflasi 
di negara·negara berkembang, seperti Indonesia, disebabkan oleh kenaikkan biaya 
pmduksi yang tinggi, seperti biaya pekerja, biaya pemakaian bahan-bahan baku, 
biaya impor barang-barang kapital dan atau pembantu (intermediate good~') dan 
gangguan dalam distribusi. Akibatnya, kebijakan moneter dengan berdasarkan 
agregat moneter menjadi kurang dapat diandalkan dan diperdebatkan. 
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